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Abstract

The goal of the study is to describe how operational management theory is used in a micro,
small, and medium enterprise's production process. Using qualitative research techniques,
Richar L. Darft's theory on operational management and Jay Heizer and Barry Render's theory
on production were developed through a literature review. methods for gathering data with
documentation studies. Techniques for processing data that include reduction, data
visualization, and conclusion-drawing. the triangulation of sources with data validity
approach. The findings revealed that The process of generating products or services is referred
to as production. Operational management of production is a method of using available
resources to produce goods that are useful to micro, small, and medium-sized businesses. It
entails the following activities: production planning, which entails planning materials and
product manufacturing processes; organizing the production process, which entails dividing
the equipment, materials, and labor; directing the production process, which entails enforcing
work product quality,; and controlling the production process.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
perekonomian Indonesia. Manajemen produksi merupakan aspek kunci dalam keseluruhan
operasional UMKM, memainkan peran vital dalam menentukan efisiensi, produktivitas, dan
keberlanjutan bisnis. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai praktik
manajemen produksi yang umum di UMKM Indonesia. UMKM di Indonesia umumnya
memiliki proses produksi yang sederhana dan terkait erat dengan jenis produk atau jasa yang
dihasilkan. Proses ini bisa melibatkan berbagai tahapan, seperti pengadaan bahan baku,
produksi, pengemasan, dan distribusi. Dalam UMKM makanan, misalnya, proses produksi bisa
mencakup tahap persiapan bahan baku, proses pembuatan, hingga pengepakan.

Manajemen persediaan menjadi tantangan utama dalam UMKM. Sebagian UMKM
masih menghadapi masalah persediaan yang tidak terkendali, yang dapat mengakibatkan biaya
penyimpanan yang tinggi dan kekurangan stok. Oleh karena itu, implementasi sistem
manajemen persediaan yang efektif menjadi krusial untuk meningkatkan efisiensi. Sebagian
besar UMKM di Indonesia masih terbatas dalam penggunaan teknologi dan otomasi dalam
proses produksinya. Peningkatan investasi dalam teknologi dapat membantu UMKM
meningkatkan efisiensi, mengurangi kesalahan produksi, dan mempercepat proses produksi.
Kualitas produk merupakan faktor kunci dalam bersaing di pasar. UMKM perlu fokus pada
kontrol kualitas mulai dari pemilihan bahan baku hingga produk jadi. Pelatihan karyawan
dalam teknik produksi dan pemahaman standar kualitas adalah langkah penting.

Korporasi adalah serangkaian kegiatan terintegrasi yang dilakukan terus menerus untuk
menghasilkan pendapatan dengan memperdagangkan, menyediakan barang, atau membuat
perjanjian perdagangan (Molengraaf, Dharnayanti, 2017). usaha mikro, kecil dan menengah
juga dapat dilihat sebagai entitas usaha yang terlibat dalam kegiatan yang berkaitan dengan
Perekonomian (keuangan, industri, dan perdagangan), yang dilakukan secara terus-menerus
atau teratur, terbuka, dan dengan maksud mencari keuntungan (Saliman, 2014, hlm. 8§3).
Keberadaan usaha mikro, kecil dan menengah bertujuan untuk menghasilkan barang atau jasa
yang bermanfaat baik bagi usaha mikro, kecil dan menengah maupun bagi pihak lain.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam
perekonomian Indonesia, berfungsi sebagai sumber utama pendapatan dan lapangan kerja.
Namun, UMKM menghadapi berbagai tantangan dalam manajemen produksinya.

Keterampilan manajemen bisnis yang terbatas dan penghindaran risiko adalah kendala umum
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yang dihadapi oleh pelaku UMKM (Heru Marwanto et al., 2023). Selain itu, UMKM di
Indonesia menghadapi masalah terkait keuangan, sumber daya manusia, pemasaran,
operasional, administrasi, dan manajemen organisasi (Anatan & Nur, 2023). Untuk mengatasi
tantangan ini dan meningkatkan manajemen produksi, kegiatan transfer pengetahuan dari
universitas ke UMKM diperlukan (Rozi Maulana et al., 2022). Selain itu, kinerja UMKM
dalam hal manajemen produksi dapat dievaluasi dengan menggunakan metode Balanced
Scorecard, yang mempertimbangkan keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, dan
perspektif pertumbuhan dan pembelajaran (Yelvita, 2022).Penting bagi pemerintah untuk
mendukung keberlanjutan dan peningkatan UMKM di Indonesia untuk lebih meningkatkan
kemampuan manajemen produksinya (Hardiyanti & Wai Si, 2022).

Menurut Kotler & Armstrong, Daud (2018), produk adalah segala sesuatu yang dapat
disajikan ke pasar untuk dipertimbangkan, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi untuk
memuaskan kebutuhan atau keinginan. Peran usaha mikro, kecil dan menengah juga termasuk
menjaga stabilitas kebutuhan masyarakat berdasarkan produk yang mereka sediakan. Menurut
Kadim (2017), produksi adalah tindakan menciptakan komoditas, termasuk produk akhir,
produk setengah jadi, sumber daya industri, suku cadang, dan komponen. Teknologi,
permesinan, penanganan material, dan faktor lain yang terkait dengan proses pembuatan harus
ditentukan dan diperlukan untuk menghasilkan produk yang dibutuhkan oleh klien (Rudiawan,
2021). Untuk mengembangkan suatu barang, korporasi harus mempertimbangkan kualitas
produk serta proses produksi itu sendiri dari segala sudut sambil memanfaatkan sumber
dayanya.

Manajemen produksi, menurut Dessler dan Kadi (2017), adalah sekumpulan prosedur
manajemen umum yang digunakan oleh bisnis untuk menghasilkan barang atau jasa yang
diberikan kepada konsumen. Peran apa yang dimainkan manajemen dalam operasional ini? Itu
memilih produk, proses, dan peralatan; memilih serikat produksi; merencanakan tugas dan
pekerjaan; mengembangkan strategi produksi; dan memilih kapasitas (Efendi et al., 2019).
Ketika manajemen operasional berhasil, maka akan mempengaruhi seberapa baik pembuatan
produk yang dibuat. Kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk menawarkan
manfaat positif kepada orang lain karena kualitasnya yang luar biasa akan menumbuhkan
kepuasan konsumen (Suatma, 2013).

Harapan usaha mikro, kecil dan menengah mengenali dan meyakini adanya hubungan

langsung antara kualitas produk dengan keputusan pembelian konsumen, yang pada akhirnya
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akan meningkatkan pangsa pasar di pasar sasaran, semua produsen pada saat ini memahami
betapa pentingnya arti kualitas produk yang unggul untuk memenuhi harapan pelanggan
(Riyono , 2016). Kajian ini mencoba menjelaskan dan mendeskripsikan manajemen dalam
suatu kegiatan produksi di suatu usaha mikro, kecil dan menengah berdasarkan definisi di atas.
Fakta bahwa penelitian ini mengkaji peran manajemen Produksi yang terkait dengan proses

usaha mikro, kecil dan menengah membedakannya dari penelitian serupa.

KAJIAN PUSTAKA
Produksi

Produksi merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan nilai
barang atau jasa dengan mengubah masukan menjadi keluaran (produk) (Heizer & Render,
Putri, 2022). Produksi yaitu kegiatan menciptakan, menghasilkan atau memproduksi suatu
produk yang dilakukan dengan beberapa input atau input (Yogatama, tidak dikenal). Produksi
didefinisikan sebagai semua kegiatan yang memanfaatkan faktor produksi yang tersedia untuk
menciptakan barang dan meningkatkan penggunaannya (Sumarni & Suprihanto, Zahri, 2018).
Kegiatan produksi berarti meningkatkan tingkat penggunaan barang. Hal ini dapat dicapai
dengan memberikan manfaat yang benar-benar baru ketika penggunaan barang tersebut
meningkat, atau dengan memberikan manfaat yang melebihi manfaat yang ada sebelumnya
(Fauzia & Riyadi, 2014, p. 115).

Produksi adalah proses menciptakan produk atau jasa yang dapat digunakan oleh
konsumen. Ini melibatkan berbagai kegiatan seperti memuat, membongkar, menemukan,
menangkap informasi gambar, dan mengevaluasi posisi dan keadaan sistem produksim
(Nucifera & Samudra, 2022). Peralatan dan metode produksi yang berbeda digunakan untuk
meningkatkan stabilitas, keandalan, dan efisiensi dalam proses produksi. Misalnya, perangkat
produksi dirancang untuk menghasilkan struktur sel tiga dimensi menggunakan anggota linier
dan ruang tubular sebagai cetakan. Dalam kasus baja bulat stainless steel, teknologi produksi
diterapkan untuk mengurangi cacat, meningkatkan efisiensi, dan meningkatkan kualitas produk
akhir. Secara keseluruhan, sistem produksi dan metode kontrol bertujuan untuk
mengotomatiskan tugas, menyederhanakan proses, dan meningkatkan pemrosesan pesanan

untuk mencapai hasil yang lebih baik.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa produksi adalah suatu proses yang
dilakukan oleh suatu usaha mikro, dimana suatu produk atau jasa dihasilkan melalui
pengolahan bahan (input) sebagai dasar produksi barang. Tugas produksi adalah
merepresentasikan secara langsung hubungan antara faktor produksi (input) dan hasil produksi
(output) serta mengetahui hubungan antara variabel yang dijelaskan dan variabel penjelas
(Muin, 2017). Tujuan produksi adalah untuk memperoleh keuntungan yang optimal,
mencukupi kebutuhan hidup diri sendiri dan keluarga, tanpa bergantung pada orang lain untuk
pekerjaan, perlindungan dan pengembangan harta benda, sumber daya keuangan dan
menggunakannya untuk penggunaan dan pembebasan dari belenggu ketergantungan ekonomi
(Turmudi, 2017). Prinsip kegiatan produktif yaitu mengikuti aturan agama, masyarakat dan
negara, harus memenuhi kebutuhan, harus memperhatikan aspek keadilan, sosial, zakat,
sedekah, infak, dan wakaf, mengelola sumber daya alam secara optimal, tidak boros, tidak
berlebihan, dan tidak merusak lingkungan; dan pembagian keuntungan yang adil antara pemilik
dan pengelola, manajemen dan pekerja (Lestari & Setianingsih, 2019). Faktor-faktor yang
mempengaruhi proses produksi antara lain ketersediaan sumber daya alam, kinerja sumber
daya manusia, ketersediaan modal, faktor birokrasi organisasi, teknologi dan bahan baku
(Iftihor et al., 2022).

Manajemen Produksi

Manajemen produksi adalah masalah yang relevan di sektor industri, karena organisasi
berusaha untuk mengoptimalkan sumber daya mereka dan tetap kompetitif di pasar global.
Penelitian telah berfokus pada berbagai aspek manajemen produksi, termasuk metode efisiensi
energi, sistem distribusi, dan teknik difusi. Manajemen pengetahuan telah diidentifikasi sebagai
faktor penting dalam meningkatkan produksi di industri manufaktur. Penelitian telah
menunjukkan bahwa penciptaan pengetahuan, penyimpanan, berbagi, dan aplikasi memiliki
hubungan positif dengan peningkatan produksi (Kanabi et al., 2022). Perusahaan manufaktur
kecil dan menengah sering berjuang dengan produktivitas tenaga kerja yang rendah,
mempengaruhi tingkat produksi mereka. Model manajemen produksi tingkat mikro yang
diusulkan bertujuan untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja melalui evaluasi postur
operator, mendesain ulang area produksi, dan melakukan studi waktu. Selain itu, perangkat dan
sistem manajemen produksi telah dikembangkan untuk memperoleh dan menyimpan informasi

yang terkait dengan produksi dan operasi produk.

Jurnal Ekenomi dan Hukum Islam

P-ISSN : 2088-6365 | E-ISSN : 2477 - 5576

137



138

Vol. 14 No. 02 Desember 2023
Inud Danis Ikhwan Meranti, Laily Hidayati Rosyidi

Manajemen produksi adalah suatu bidang manajemen yang berkaitan dengan
pengelolaan dan pengaturan produksi barang atau jasa dalam suatu Perusahaan. Tujuan utama
dari manajemen produksi adalah mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang tersedia
seperti tenaga kerja, bahan baku, mesin, dan peralatan, guna mencapai efisiensi dan
produktivitas yang tinggi. Fungsi manajemen produksi meliputi berbagai tugas dan tanggung
jawab yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan produksi secara efisien, seperti
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan pengawasan. Aspek manajemen produksi
meliputi perencanaan produksi, pengendalian produksi, dan pengawasan produksi.
Perencanaan produksi meliputi pengambilan keputusan mengenai produk apa yang akan
dibuat, di mana, kapan, dan bagaimana produk tersebut akan dilakukan. Pengendalian produksi
adalah tahapan kontrol produksi yang digunakan agar proses produksi sesuai dengan
perencanaan. Pengawasan produksi bertujuan untuk memastikan bahwa proses produksi

berjalan dengan lancar dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yang membantu
mengkomunikasikan temuan penelitian secara jelas dan ringkas dalam bentuk tulisan atau
bahasa lain. Metodologi kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan, yaitu pengumpulan data atau gagasan dari sumber tertulis seperti buku, makalah,
jurnal, dan karya tulis lainnya. Teori Richar L. Darft tentang manajemen operasional dan teori
Jay Heizer & Barry Render tentang produksi menjadi landasan kajian literatur dalam penelitian
ini.

Studi ini menggunakan dokumentasi sebagai metode pengumpulan data,
mengumpulkan berbagai bahan tertulis, kebanyakan dari buku, makalah, jurnal, dan website
yang dapat menjelaskan manajemen operasional dalam konteks proses produksi UMKM.
Strategi reduksi data awal yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengumpulkan bacaan
tentang konsep manajemen operasional dan produksi. Yang kedua adalah penyajian data, yang
melibatkan meringkas dan menuliskan dengan jelas kesimpulan analisis data. Ketiga,
penarikan kesimpulan adalah proses dimana peneliti menentukan hasil pengolahan data
penelitian menjadi data nyata setelah dipadatkan dan disajikan dalam bentuk tulisan. Untuk

mengumpulkan data yang akurat untuk penelitian studi literatur ini, triangulasi sumber yaitu
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membandingkan temuan penelitian dari berbagai sumber digunakan sebagai strategi validasi

data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Richar L. Darft, tugas manajemen operasional yang terlibat dalam proses produksi

adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan Proses Produksi

Perencanaan proses produksi adalah proses berunding, mengumpulkan, dan
menciptakan tindakan yang akan dilakukan bisnis selama proses produksinya. Dalam
skenario ini, bisnis dapat merencanakan proses dan material yang akan diproduksi.
Perencanaan produksi dilakukan untuk memastikan proses produksi sesuai dengan
permintaan pasar dan kapasitas produksi serta perencana produksi dapat memilih
metode yang optimal untuk melakukan proses produksi (Isnaini, 2019, p. 02). Untuk
mencapai tingkat penjualan yang ditargetkan dan persediaan yang dibutuhkan,
perencanaan produksi mencakup perhitungan seluruh jumlah output UMKM (Patrobas,
Ratih, et al., 2022).

Tantangan memprediksi permintaan akan potensi penurunan atau pertumbuhan
penjualan di masa mendatang dapat diatasi dengan perencanaan produksi yang tepat
(Reicita, 2019). Perencanaan produksi mencakup penentuan barang apa dan berapa
banyak yang akan diproduksi oleh perusahaan tersebut selama periode waktu
berikutnya sambil memperhitungkan optimalisasi produksi untuk menerapkan proses
produksi dengan biaya serendah mungkin (Anis et al., 2017). Dengan harapan
penjualan produk sewaktu-waktu dapat berubah, perencanaan produksi dilakukan
untuk memenuhi permintaan pasar dan mengelola persediaan produk (Darmayanti et
al., 2016).

Manajer produksi menggunakan kekuatan perencanaan produksi untuk memilih
jalur kerja, urutan operasi, dan penjadwalan yang sesuai, optimal, dan hemat biaya
dengan tujuan utama mengidentifikasi urutan operasi yang paling hemat biaya untuk
diikuti dalam proses pembuatan ( Rudiawan, 2021). Tujuan perencanaan produksi
termasuk mencapai jumlah laba tertentu, mengendalikan pasar tertentu, memastikan

bahwa organisasi dapat beroperasi pada tingkat efisiensi tertentu, dan berusaha
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mempertahankan pekerjaan saat ini dan kemungkinan pekerjaan pada tingkat sambil
mengembangkan dan menggunakannya secara efektif. (Assauri, Engkey, et al., 2014)
Fasilitas perusahaan yang dimaksud saat ini.

Kapasitas produksi UMKM dinilai tidak mampu memenuhi permintaan
pelanggan yang meroket akibat perencanaan produksi yang tidak tepat, sehingga uasaha
mikro harus mempekerjakan pekerja lepas dan lembur untuk meningkatkan tingkat

produksinya. Hal ini terutama terjadi selama masa promosi (Soeltanong & Sasongko,
2021).

. Pengerahan Proses Produksi

Langkah ketiga dalam proses produksi adalah menginstruksikan pekerja untuk
mengikuti pedoman yang ditetapkan untuk menciptakan produk yang diinginkan. Hal
ini dapat dilakukan dengan membuat SOP kerja dan standar kualitas produk yang harus
dihasilkan. Suatu perusahaan harus menetapkan Standard Operating Procedure (SOP)
dan instruksi kerja yang akan menjelaskan secara rinci langkah-langkah yang harus
dilakukan di bagian produksi dan harus diberikan kepada seluruh karyawan melalui
rapat harian yang akan diberi pengarahan) sebelum mereka bekerja (Sudiro , 2013)
dalam rangka koordinasi kegiatan. Untuk mengidentifikasi potensi kesalahan
pelaksanaan produksi yang mungkin berasal dari personel dan peralatan produksi,
dilakukan pembekalan untuk menilai kinerja karyawan. Jika seorang karyawan
melakukan kesalahan, pimpinan akan memberikan peringatan kepada mereka
(Marselina & Rokamah, 2022). Arahan proses produksi dilakukan dengan maksud
untuk mengetahui bagaimana menghasilkan barang dan jasa yang dapat memenuhi
kebutuhan pelanggan dan spesifikasi produk dengan tetap dalam batas anggaran dan
kendala manajerial lainnya, yang dalam proses ini akan berdampak jangka panjang
pada produksi. dan efisiensi, serta fleksibilitas biaya, dan kualitas yang dihasilkan
(Kadim, 2017, p.154).

Menurut Dunie (2018), pengarahan adalah proses membujuk karyawan untuk
melakukan aktivitasnya dengan kesadaran penuh dan produktivitas tinggi untuk
menggabungkan upaya anggota kelompok dan memungkinkan mereka mencapai tujuan
individu dan kolektif mereka. Seorang bawahan akan termotivasi untuk melakukan
sesuatu jika: ia merasa yakin dengan kemampuannya untuk menyelesaikan tugas; yakin

bahwa pekerjaan itu akan bermanfaat baginya; tidak dibebani masalah pribadi atau
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tugas lain yang lebih penting; dan membina hubungan yang harmonis dengan orang
lain. Sumarto dkk. 2019).
3. Pengendalian Proses Produksi

Pengendalian proses produksi merupakan tugas yang menjamin proses produksi
tetap berjalan dengan baik dan menghasilkan barang yang berkualitas. Hal ini dapat
dicapai dengan terus mengevaluasi kinerja dan hasil produksi. SOP perusahaan dapat
digunakan untuk menentukan apakah produksi dilakukan secara efisien atau tidak, yang
dibuktikan dengan standar jam kerja perusahaan atau bahkan standar produksi, dengan
harapan karyawan akan meningkatkan kapasitas produksi dan mengurangi kegagalan
produk yang tidak terduga. Sudiro tahun 2013.

Kontrol adalah teknik yang digunakan untuk memastikan bahwa semua
rangkaian operasi yang direncanakan diatur dan dilakukan sesuai dengan tujuan yang
diantisipasi, bahkan ketika berbagai perubahan terjadi di lingkungan global bisnis yang
mereka hadapi (Fahruddin, 2016, p. 16). Tujuan dari pengendalian proses produksi
adalah untuk dapat memantau status pesanan atau pemrosesan pesanan,
mengidentifikasi kelebihan kapasitas yang tidak terpakai, dan memahami tingkat
pemakaian dan persediaan bahan (Handoko, Setiawan, & Arliani, 2018). Untuk
mengidentifikasi dan menghilangkan hambatan dalam proses produksi, seperti
penanganan material atau perakitan yang tidak efisien, manajer produksi harus
memantau dan mengendalikan produksi dengan melihat baik rencana yang akan
dilakukan maupun rencana yang tidak dilakukan. Selain itu, manajer harus
membandingkan produksi aktual dengan rencana untuk mengidentifikasi
penyimpangan (Rudiawan, 2021). Korporasi harus mengatur besarnya kerusakan yang
terjadi untuk meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan jika pengendalian proses
manufaktur tidak efektif karena akan mengakibatkan produk ditolak (rusak)
(Budiartami & Wijaya, 2019).

KESIMPULAN

Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia,
manajemen produksi memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan dan
keberlanjutan bisnis. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan

dapat ditarik:
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1. Banyak UMKM dihadapkan pada tantangan dalam mengelola persediaan dan
menjaga efisiensi operasional. Diperlukan pendekatan yang lebih terstruktur,
termasuk penggunaan sistem manajemen persediaan dan penerapan praktik terbaik
untuk meningkatkan efisiensi produksi.

2. Kualitas produk menjadi faktor kunci dalam daya saing UMKM. Pelatihan
karyawan dalam kontrol kualitas dan penerapan standar produksi dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen dan reputasi bisnis.

3. Pentingnya dukungan pemerintah, lembaga keuangan, dan pihak terkait lainnya
untuk memberikan bantuan finansial, pelatihan, dan infrastruktur yang mendukung
UMKM dalam mengembangkan manajemen produksi yang lebih baik.

4. Kerjasama dengan pemasok lokal, lembaga pendidikan, dan mitra bisnis lainnya
memiliki potensi untuk memperkuat manajemen produksi UMKM. Ini tidak hanya
mencakup aspek bahan baku, tetapi juga pertukaran pengetahuan dan sumber daya.

5. Literasi bisnis yang ditingkatkan di kalangan UMKM menjadi kunci untuk
memahami aspek manajemen produksi. Program pelatihan dan pendidikan yang
terfokus dapat membantu UMKM mengembangkan pemahaman yang lebih baik

terhadap konsep manajemen produksi yang modern.

Dengan mengatasi tantangan tersebut dan memanfaatkan peluang kolaborasi
serta perkembangan teknologi, UMKM di Indonesia memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kinerja manajemen produksi mereka. Pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah, sektor swasta, dan lembaga pendidikan, dapat berperan dalam memberikan

dukungan yang dibutuhkan untuk memajukan sektor UMKM di Indonesia.
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